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BAB IlII

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

lan, yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif,

mendeskripstkan analisis kejadian, peristiwa,

aktivitas sosial, sikap, keyakinan, persepsi emikiran pada tingkat individu

dan kelompok. Penelitian kualitatif indgktif melibatkan peneliti yang

f

embiarkan masalah m.l.mcul dar.i_dat ata biarkan-data-terbuka untuk

terpretasi. Sedangkan u i
erlukan pengumpul !
uatu dijadikan na asalah, kesulitan,

ham0 . . pit 3 ; uatu-dija : eskipun

tidak ada'masa elainkan dari keunggulaffatau keberhasi a. Kasus yang
i
diteliti pada penelitransi A ~ s évg kcerdasan

emosional siswa kel DINBRasirkaliki | selama pembelajaran daring.

B. Tempat dan waktu penelitia

Penelitian dilakukan pada siswa kelas DNegeri Pasirkaliki _Lajang
berlokasi di kelurahan Pasirkaliki kecamatan rawamerta kabupaten karawang
provinsi jawa barat. Waktu penelitian dilakukan pada bulan januari sampai bulan

juni tahunpelajarn 2020/2021.
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C. Subjek penelitian atau sumber data
Menurut moleong (2014: 157) “Sumber data utama dalam penellitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti

dokumen_dan_lain-lain”. Kombinasi tindakan melihat, mendengarkan, dan

anya..digunakan untuk merekam sumber data melalui wawancara atau

0Servasi. Kegiatan-kegiatan tersebut dil n dengan sengaja, terarah, dan

selalu dengan tujuan memperoleh informasi yang diperlukan dalam skripsi

kualitatif. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dari sumber primer dan

ekunder. Orang tua, w. , dan satu

a di kelas V memb nelitian ini

\ ti arsip, bahan ter untuk melengkapi

D. Prosedt

tKARAWANG

Prosedur ‘penelitfany.atau tahap-tahap penelitian ini disusun agar

pelaksanaannya terarah'damsistémastis yang mengacu kepada pendapat Moleong
(2017: 127-148) Ada tiga tahapanmsdala edur pelaksanaan penelitian yaitu
sebagai berikut :

1. Tahap pralapangan
Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahapan ini dengan
satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika penelitian lapangan. Kegiatan

pertimbangan tersebut diantaranya: (1) menyusun rancangan penelitian; (2) memilih

lapangan penelitian; (3) mengurus perizinan; (4) menjajaki dan menilai lapangan; (5)



24

menyiapkan perlengkapan penelitian, (6) persoalan etika penelitian. Peneliti

mengadakan survei pendahuluan yakni dengan mencari subjek sebagai narasumber.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

aan _lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu: (1) memahami

atar an damspersiapan diri=(2) m ki lapangan; (3) berperan serta
sambil mengumpulkan data.

3. Tahap Analisis Data

Tahapan yang ketiga dalam penglitian=ini a eliti dalam
apan ini melakukan kai Ses A mpai pada

‘1-‘ etasi data-data ya

b

in itu penelitijuga

dengan teori

KARAWANG

Teknik pengumpulan dat@yang digunakan dalam penelitian ini adalah

E. Teknik Peng

sebagai berikut :
1. Observasi

Observasi adalah aktivitas multifaset yang jumlah presesibiologis
dan psikologis. Jika teknik observasi berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja,
atau fenomena alam, dan responden yang diamati tidak terlalu besar, maka teknik yang
digunakan. Observasi non partisipan digunakan dalam penelitian ini, dimana peneliti

tidak terlibat langsung dengan objek yang diamati, tetapi hanya sebagai pengamat.

“Observasi yang diambil yaitu observasi terstruktur, dimana observasi dirancang
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secara sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya

(Sugiyono, 2013: 145).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan observasi nonpartisipatif atau

tidak i erta_dalam kegiatan pembelajaran daring pada kelas V SDN

Sirkalikibmpeneliti hanya meénjadi pengamat saja didalam lapangan. Adapun

a peneliti ikut terjun dalam kegiatan te t, hanya dalam lingkup terbatas

sesuai dengan kebutuhan peneliti untuk memperoleh data yang benar-benar valid.

Alat observasi yang digunakan dalam pene

an ini yaitu menggunakan angket

agi siswa untuk mengu

3.1 Kisi-k

\
Te LINGKUP

EMBANGA
1 genaliemosi Mampu_perca¥a pada 3
‘0&.:’41

AVYmibhVa. l . \

| Memahami penyebab | 14

JUMLAH

“PBrasaan yang timbul

2 Mengelola emosi

Mampu menhahahrasa | /
bosan, putus asa, da
mudah menyerah

3 Memotivasi diri Memiliki rasa| 11,2 27 3
tanggung jawab yang| 1
tinggi
Mampu  memuaskan 10,2 | 28 3

rasa perhatianpada, 2
tugas yang dikerjakan
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Mampu 13 | 12,2 3
mengendalikan diri 4
dan tidak Dbersifat
implusif
4 Mengelola emosi| Memiliki rasa empati 16 30 2
orang lain
Mampu mendengarkan, 17 15 2
y | ~erang lain A\
58 "Membina hubUhgan.. | Mampu etjasama 19 | 20 2
kelo m?
Mampu berSahabat dan| 23,2 | 29 3
mudah bergaulydengan, 5
orang lain ﬂ
JUMLAH — = dk=s — 30
Wawancara
' “Wawancara adal em u u e nformasi dan gagasan
Ul tanya jawab, sehi t di ah a dalam suatu topik.
Wawaneara ‘digun gai -_M o fka seorang

peneliti 8 pngadakan kajian awal unt emukan permasalahan yang hendak

KARAWANG: - -

Wawancara digunakanieleh penéliti untuk memperoleh data mengenaikecerdagan

diteliti, dan

mendalam”. (Sugiye

emosional dalam pembelajaran da di kela DN Pasirkalliki 1. Peneliti melakukan
wawancara dengan narasumber yaitu guru wa as V, siswa kelg wali muridnya,
dengan menggunakan jenis wawancara terstrukturagar el pedoman

dengan daftar pertanyaan yang sudah dibuat terlebih dahulu.



1.2 Instrumen Wawancara orang tua siswa
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No Pertanyaan Jawaban

1 Apa ibu sering mendampingi anak saat
pembelajaran daring

Apa_anak ibu sering marah saat jika
di suruh mengerjakan tugas

2
i A
" 39" Bagaimana“eara.ibu mengentr 0si

anak saat pembelajaran-daring

4 | Apa anak ibu sering mengumpulkan
tugas yang diberikanguru  saat ﬂ
pembelajaran daring

Apakah ibu memberi et —
motivasi pada saa n
daring

Bagaimana ibu k r
percaya diri ana em

\ ing —— —

A, anak ibu mampu be

WKARAWANG
8 Apakah : suka membantu

temannya ya 3 emiliki hp saat]
pembelajaran da

9 | Apakah ibu memiliki
mendampingi anak saat pe
daring

10 | Bagaimana ibu membatasi waktu anak
antara belajar dan bermain




3.3 Instrumen wawancara guru kelas VV SDN Pasirkaliki |

No

Pertanyaan Jawaban

1

Apa yang ibu Kketahui tentang

kecerdasan emosional

ibu, seberapa penting

iswa harus memiliki._kecerdasan
emosional yang'tinggi 4

Menurut ibu, bagaimana em

siswa kelas V saat pembelajara
daring ﬂ

Bagaimana Upaya bt dalant
rd

emosional saa belajaran
|

meningkatkan

Daring

Bagaimana ll
numbu EE EE:::“%

aa pembelajaran daring

6
marah kep
saat pembelajara
7 Bagaimana ca
menumbuhkan motivasi
siswa saat pembelajaran
Daring
8 Bagaimana cara ibu

menumbuhkan empati siswa saat

pembelajaran daring
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No Pertanyaan Jawaban

9 Bagaimana cara ibu
menumbuhkan kerjasama siswa
saat pembelajaran daring

10 Apa faktor-faktor yang dapat

mempengaruf kecerdasan

emosiona siswa >

pembelajaran daring
Apa faktor-faktor yang dapat
membentuk kecerdasal f

emosional e SISWA s
—  —

pembelajaran
Apa faktor-

menghambat

emosional

KARAWANG




1.4 Instrumen wawancara siswa kelas VV SDN Pasirkaliki |
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No Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah kamu senang belajar di

Rumah

2

‘ ugas

Apakah kamu sering mungumpulkan

A
» Apakah Ofang, tua Kamu .sering—|
mendampingi  saat “pembel

daring
¥,

4 | Apakah kamu sering marah kepdda

orang tua saat-disuruh smengerjakan

Tugas

Apakah kamu aya

rajin belajar p ka

nilai yang bagus

mateki yang tidak kamu paha

7 aaf‘ AARAWANG

Apakah

kamu yaang

mengajak teman

L hp untuk

belajar daring bersa

9 | Apakah kamu suka

tugas kelompok bersama teme
teman kamu

10 | Apakah kamu memiliki hambatan

yang sering kamu alami saat

pembelajaran daring
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2. Dokumentasi
“Teknik dokumentasi merupakan perlengkapan dari penggunaan teknik
pengumpulan data melalui wawancara pada jenis penelitian kualitatif” (Sugiyono
2013: 240). Dokumentasi digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan
asi tentang masalah dan_untuk menambahkan bukti ke suatu peristiwa.
awancara dan observasi digunakan urﬁmgumpulkan data dokumentasi

guna memperkuat penelitian. Dokumen yang diperlukan untuk penelitian ini

terkait dengan pelaksanaan pembelajaran oﬁne oleh guru kelas V SD di SDN

Pasirkaliki I. Data dapat af ang-éiarnbH ::: online dan

umen lain yang m kan untuk

untuk memberikan

j"l si kekosongan dat
\

dukung

F. Teknik

N KARAWANG

Miles damHuberman (Sugiyono, 2013: 246) mengemukakan bahwa

“Aktivitas dalam ana cualitatif dilakukan secara interaktif da

da
berlangsung secara terus mene ampal tuntas. Aktivitas dalam analisis data,
yaitu data reduction (reduksi data), data*diSplay (penya nclusig
drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifika

Langkah-langkah dalam teknik analisis data menurut Miles dan
Hubermanyaitu sebagai berikut :

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Meringkas, memilih item yang paling penting, fokus pada item yang
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paling penting, dan mencari tema dan pola adalah contoh reduksi. Hal ini
disebabkan karena data yang dikumpulkan dari jumlah yang cukup besar harus
dicatat dengan cermat dan detail. Data yang telah direduksi akan memberikan

gambaran yang lebih jelas dan gambaran bagi peneliti untuk melakukan

gumpulan data tambahafdan jika diperlukan pencarian data.

Data Display (Penyajian Data

Penyajian data dilakukan setelah data direduksi. Penyajian data dapat

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, b#n, hubungan antar kategori dan

ejenisnya. Penyajian data=memudahkan=peneliti-untuk=memahami apa yang

adi dan merencanak g mereka

\

erj el erda
eri d

enelitian kualitatif

adalah teks naratif. '
3. oniDrawing/verificatio ﬁﬁ pulan)
L KARAWANG ™ -

memverifikasi Kesimp Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan adalah hasil

an. Penyajian data

Lang

baru yang belum pernafiditemukan,sebelumnya. Penemuan-penemuan ini dapa
berbentuk deskripsi atau des hsuatlre ang sebelumnya tidak jelas tetapi
menjadi lebih jelas setelah penyelidika impula ngki
tidak dapat menjawab rumusan masalah yang ini

disebabkan fakta bahwa masalah dan ungkapan masalah dalam penelitian ini

masih berkembang dan akan berubah begitu peneliti berada di lapangan



